BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
melalui dua siklus di kelas XI-2 SMA Santo Bonaventura Madiun dengan
judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi melalui Model
Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Berbantuan
Microsoft Mathematics”, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran AIR yang didukung oleh Microsoft Mathematics
menunjukkan peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa serta
perbaikan kualitas proses pembelajaran matematika.

Pada kondisi awal, proses pembelajaran masih berpusat pada guru
dan didominasi metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dan
mengalami kesulitan memahami konsep serta menerapkan pengetahuan
matematis dalam konteks nyata. Hasil pra siklus menunjukkan rata-rata nilai
kemampuan literasi numerasi sebesar 41,3 dengan ketuntasan belajar hanya
11,11%. Setelah diterapkan model AIR berbantuan Microsoft Mathematics
pada siklus I, nilai rata-rata mengalami peningkatan hingga 50,69, namun
ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai berubah. Aktivitas guru
dan siswa memperoleh skor 90 dengan kategori sangat baik, menandakan
pelaksanaan pembelajaran mulai berjalan sesuai rencana meski belum
optimal.

Perbaikan dilakukan pada siklus II dengan memberikan bimbingan
teknis penggunaan Microsoft Mathematics dan memperbanyak latihan
kontekstual. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu rata-
rata nilai kemampuan literasi numerasi hasil belajar siswa meningkat
menjadi 79,31 dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 88,89%, serta
aktivitas guru dan siswa meningkat menjadi 94 (kategori sangat baik). Siswa
tampak lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam memformulasikan

masalah, menggunakan konsep, serta menafsirkan hasil perhitungan. Aspek
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literasi numerasi memahami masalah kontekstual, merumuskan model

matematis, menggunakan prosedur matematis,dan menarik kesimpulan

logis mengalami peningkatan.

Secara keseluruhan, terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar
92,18% dari pra siklus ke siklus II. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran AIR berbantuan Microsoft Mathematics tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengubah sikap dan aktivitas belajar
siswa menjadi lebih positif, kolaboratif, dan reflektif. Dengan integrasi
teknologi, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif.

Dengan demikian, model pembelajaran AIR berbantuan Microsoft
Mathematics layak diterapkan dalam pembelajaran matematika di SMA
karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi,
memperkuat motivasi belajar, serta membentuk kebiasaan berpikir logis dan
reflektif pada siswa di era digital.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
tersebut melalui dua siklus, peneliti memberikan beberapa saran berikut
agar proses pembelajaran matematika dan kemampuan literasi numerasi
siswa dapat terus ditingkatkan:

1. Bagi guru matematika, disarankan untuk menerapkan model
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan kontekstual seperti model
pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbantuan
Microsoft Mathematics. Model ini terbukti mampu mengubah suasana
kelas yang semula berpusat pada guru menjadi lebih partisipatif dan
kolaboratif. Tahapan auditory membantu siswa memahami konsep
melalui penjelasan dan demonstrasi visual, tahap intellectually
menuntut siswa berpikir kritis dan berdiskusi dalam kelompok,
sedangkan tahap repetition memperkuat pemahaman melalui latihan

berulang. Dengan konsistensi penerapan model ini, guru dapat
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meningkatkan ~ kemampuan siswa dalam  memformulasikan,
menggunakan, dan menafsirkan informasi matematis yang merupakan
inti dari literasi numerasi.

Penggunaan media digital seperti Microsoft Mathematics sebaiknya
dijadikan bagian dari strategi pembelajaran modern di era digital.
Aplikasi ini terbukti membantu siswa memahami prosedur perhitungan
yang kompleks seperti operasi dan determinan matriks secara lebih
konkret melalui visualisasi langkah demi langkah. Selain itu,
penggunaan aplikasi ini juga meningkatkan motivasi belajar karena
siswa merasa lebih percaya diri ketika mampu memeriksa kembali hasil
perhitungannya secara mandiri. Guru diharapkan dapat memberikan
panduan teknis yang jelas serta waktu latihan yang cukup agar semua
siswa terbiasa menggunakan aplikasi ini dengan efektif.

Penerapan model pembelajaran AIR berbantuan Microsoft Mathematics
juga direkomendasikan karena memiliki aspek pengulangan (repetition)
yang sangat bermanfaat bagi penguatan konsep dan pembentukan
kebiasaan belajar mandiri. Melalui latihan berulang, siswa tidak hanya
mengingat langkah-langkah prosedural, tetapi juga memperdalam
pemahaman konseptual serta memperkecil kemungkinan terjadinya
kesalahan perhitungan. Kegiatan pengulangan ini menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan berkelanjutan, serta membantu siswa
menginternalisasi cara berpikir matematis yang sistematis dan reflektif.
. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar mengembangkan penelitian
sejenis pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda untuk melihat
konsistensi efektivitas model AIR berbantuan Microsoft Mathematics
terhadap kemampuan literasi numerasi. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat menambahkan dan memperluas cakupan pada kemampuan siswa
seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, atau motivasi belajar
untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
dampak penerapan model ini dalam konteks pembelajaran matematika

di era digital.
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